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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

tentang optimalisasi potensi wisata halal pada Bendungan Logung 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis local wisdom 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Potensi yang dimiliki destinasi wisata Bendungan Logung telah 

memenuhi standar konsep pengembangan wisata halal 

dibuktikan dengan daya tarik potensi alam dengan 

kelestariannya, penyediaan fasilitas dan layanan ramah muslim, 

produk makanan dan minuman halal, serta aktivitas wisata yang 

tidak bertentangan dengan kaidah Islam.   

2. Faktor pendukung optimalisasi potensi wisata halal pada 

Bendungan Logung dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

adalah kemudahan aksesibilitas lokasi wisata, komunikasi atau 

pemasaran objek wisata. Sedangkan faktor pengahmbat dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat adalah kurang optimalnya 

pembentukan kelompok sadar wisata, pengelolaan kebersihan 

kawasan wisata, serta belum ada pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi SDM masyarakat. 

3. Pandangan ekonomi Islam dalam optimalisasi potensi destinasi 

wisata halal Bendungan Logung adalah melalui ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memenuhi standar wisata halal 

meliputi ketersediaan tempat dan alat ibadah, adanya penunjuk 

waktu sholat, pemisahan toilet pria dan wanita, serta menjual 

produk makanan dan minuman halal. Dengan optimalisasi 

wisata halal di Bendungan Logung maka dapat membantu 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Desa 

Tanjungrejo. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sekiranya dapat 

menjadi pertimbangan untuk kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Kebudayaandan Pariwissata Kudus dapat mengadakan 

pelatihan dan pembentukan kelompok sadar wisata sehingga 

dapat memaksimalkan pengelolaan wisata Bendungan Logung, 

serta perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

SDM masyarakat Desa Tanjungrejo. 
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2. Dalam pengembangan potensi wisata syariah perlu adanya 

sosialisasi oleh pemerintah agar masyarakat bisa 

mengembangkan potensi wisata yang  ada agar lebih maju dan 

harus sesuai dengan aturan syariat Islam yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


